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Article Info  ABSTRACT 
 

 
Arang aktif merupakan senyawa arang yang tidak memiliki struktur kristal, 
yang dapat dihasilkan dari bahan yang mengandung arang atau dari arang 

yang diperlakukan dengan cara khusus untuk mendapatkan permukaan yang 

lebih luas. Tujuan penelitian ini adalah Untuk menghitung penyerapan 

Iodium pada aktivasi kimia Calsium klorida (CaCl₂) dengan konsentrasi 1N, 

2N, dan 3N.Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen One “shot 

case-study”. Variabel penelitian yaitu variabel bebas arang aktif dengan 
aktivasi kimia dengan 1N, 2N dan 3N, variabel terikat yaitu penyerapan 
Iodium Hasil penelitian penyerapan Iodium pada aktivasi kimia (CaCl₂) 

dengan konsentrasi 1N yaitu diperoleh 634,5 mg/g, 2N yaitu diperoleh 708,5 

mg/g, dan 3N yaitu diperoleh 782,6 mg/g. Dari hasil pemeriksaan arang aktif 

dapat diketahui bahwa hasil uji daya serap Iodium pada arang aktif kulit 
pisang kepok, pada aktivasi kimia 1N,2N dan 3N ada perbedaan daya 

serapnya. Daya serap Iodim pada 1 N dan 2N tidak memenuhi syarat karena 
masi dibawah ≤ 750 mg/g, sedangkan 3N sudah memenuhi syarat karena ≥ 

750 mg/g menurut standar SNI 06-3730-1995 tentang syarat mutu dan 

pengujian arang aktif.Disimpulkan bahwa jika penyerapan Iodium tinggi 
makanya arang aktif tersebut bisa dimanfaat untuk menghilangkan polutan 

pada air limbah. Disarankan agar Perlu dilakukan kajian lebih mendalam 

terhadap kualitas arang aktif kulit pisang kepok dengan memvariasikan jenis 

activator sehingga didapatkan arang aktif yang memiliki kualitas yang baik 
sebagai bahan penyerap yang ramah lingkungan dimasa mendatang. 
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Activated charcoal is a charcoal compound that does not have a crystalline 
structure, can be produced from materials containing charcoal or from 

charcoal that is treated in a special way to get a wider surface. The purpose 

of this study was to calculate the absorption of Iodine on chemical activation 

of Calcium chloride (CaCl2) with concentrations of 1N, 2N, and 3N. The type 
of research used is an experimental “One shot case-study”. The variables of 

this study include the independent variable activated charcoal with chemical 

activation of 1N, 2N and 3N; the dependent variable in this study is the 

absorption of iodine. The results showed that the absorption of iodine on 
chemical activation (CaCl2) with a concentration of 1N was obtained 634.5 

mg/g, 2N was obtained 708.5 mg/g, and 3N was obtained 782.6 mg/g. From 

the results of the examination of activated charcoal, it can be seen that the 

results of the iodine absorption test on activated charcoal of banana peels, 
on chemical activation 1N, 2N and 3N have different absorption capacities. 

Iodine absorption at 1N and 2N does not meet the requirements because it is 

still below 750 mg/g, while 3N has met the requirements because it reaches 

750 mg/g according to SNI 06-3730-1995 standards regarding quality 
requirements and testing for activated charcoal. In conclusion, if the 

absorption of iodine is high, the activated charcoal can be used to remove 

pollutants in wastewater. Thus, it is highly recommended to conduct a more 

in-depth study of the quality of the „kepok' banana peel activated charcoal by 
varying the type of activator so that activated charcoal has good quality as 

an eco-friendly absorbent material in the future. 

 

PENDAHULUAN  
Indonesia sebagai negara beriklim tropis yang tanahnya subur dan ditumbuhi berbagai jenis 

tanaman. Salah satu tanaman yang tumbuh adalah tanaman pisang. Pemanfaatan tanaman pisang ini mulai 

dari buah, daun, bonggol, hingga kulit dari pisang dapat dilakukan. Kulit pisang dapat dimanfaatkan menjadi 

berbagai olahan daur ulang yang bisa dijadikan arang aktif dan salah satu media dalam pengolahan air yang 

memiliki kemampuan untuk menjernihkan air limbah rumah tangga. Arang aktif juga bisa di gunakan dalam 
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bidang kesehatan untuk menyerap racun dalam tubuh manusia yaitu penanganan keracunan eksternal dan 

penyakit diare. 

Arang aktif merupakan senyawa arang yang tidak memiliki struktur kristal, yang dapat dihasilkan 

dari bahan-bahan yang mengandung arang atau dari arang yang diperlakukan dengan cara khusus untuk 

mendapatkan permukaan yang lebih luas. Arang aktif terdapat dua tahap dalam pembuatan arang aktif, 

pertama tahap arangisasi dan kedua tahap aktivitas arang. Luas permukaan arang aktif berkisar antara 300-
3500 m₂/gram dan ini berhubungan dengan struktur pori internal yang menyebabkan arang aktif mempunyai 

sifat sebagai adsoben. (Wardani et al., 2017)  

Arang aktif dibuat melalui dua tahap yakni kabonisasi aktivasi. Proses arangisasi merupakan proses 
pembentukan arang dari bahan baku dan sempurna pada suhu 350˚C. Sedangkan aktivasi adalah proses 

pengubahan arang dari daya serap rendah menjadi arang yang mempunyai daya serap tinggi. Untuk menaikan 

luas permukaan dan memperoleh arang yang berpori, arang aktivasi menggunakan uap panas, gas 
arangdioksida dengan suhu antara 350˚C-1100˚C, atau penambahan bahan-bahan mineral sebagai activator 

(Dewi et al., 2021) massa arang aktif dipengaruhi oleh suhu aktivasi. Semakin tinggi suhu aktivasi maka 

massa arang aktif semakin berkurang. Selain itu, semakin tinggi suhu aktivasi arang aktif akan semakin 

banyak kadar air yang menguap sehingga mempengaruhi kualitas arang aktif (Pangestika & Srimiati, 2021) 

Kulit pisang kepok dijadikan arang aktif yang merupakan senyawa arang yang menghasilkan dari 

bahan-bahan yang mengandung arang dengan cara khusus berupa aktivitas dengan menghilangkan hidrogen, 

air atau senyawa lain dari permukaan arang sehingga didapatkan permukaan yang lebih luas. Menurut SNI 

06-3730-1995 tentang syarat mutu dan pengujian arang aktif syarat mutu  yang harus dimiliki oleh arang 
aktif yaitu harus ≥ 750 mg/g. Jika arang aktif tersebut telah lebih besar atau sama dengan ≥ 750 mg/g maka 

dikatakan arang aktif tersebut memenuhi  syarat.  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wardani et al., 2017) Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik limbah kulit pisang kepok (Musa acuminate L) teraktivasi H₂SO₄. Proses 

pembuatan arang aktif terdiri dari proses arangasi kulit pisang pada suhu 450˚C selama 1,5 jam dan proses 

aktivasi arang aktif menggunakan aktivator H₂SO₄ pada konsentrasi 1N, 2N dan 3N selama 1, 2 dan 3 jam. 

Uji karakteristik arang aktif yang dipelajari terdiri dari uji kadar air, kadar abu, volatile matter, fixed carbon, 

daya adsorpsi terhadap Iodine (I2) dan gugus fungsi menggunakan FT-IR. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakteristik arang aktif kulit pisang teraktivasi H₂SO₄ memenuhi SNI No.06-3730-1995 dengan nilai 

kadar air sebesar 2 –13%, kadar abu 2 –8%, volatile matter 9-17%, fixed carbon 55 -84% dan daya adsorpsi 

terhadap Iodine sebesar 914 mg/g. Hasil spektra FT-IR arang aktif yang dhasilkan memiliki spektra pita 

serapan pada bilangan gelombang 759,95-3.630,03 cmˉ¹ muncul vibrasi ulur pada gugus Hidroksil (-OH), 
dengan intensitas 79,127% pada konsentrasi H₂SO₄ 3N selama 1 jam.  

Pentingnya penelitian ini karena begitu banyak kegunaan dari arang aktif seperti dalam filter air, 

jelas dapat dirasakan oleh masyarakat di kota besar, khususnya yang sudah menggunakan penyaring air baik 

sederhana maupun yang menggunakan yang lengkap. Manfaat yang diberikan oleh arang aktif sebagai media 

dalam proses pengolahan air limbah. Arang aktif berfungsi sebagai menyerap bau, warna dan racun dalam 

pengolahan air sumur dan pengolahan air limbah industri baik itu industri tahu, tempe, dan air limbah rumah 

tangga. Arang aktif juga dapat menurunkan kadar BOD, COD, TSS, Mn, Fe, pH dalam air limbah industri. 

Tidak hanya itu saja tetapi, arang aktif dapat menyerap racun dalam tubuh manusia seperti penyakit diare dan 

pencernaan.  

 

METODE 
Jenis penelitian adalah eksperimen dengan rancangan penelitian desain One “shot case-study” yang 

perlakuannya dikenakan pada suatu kelompok unit percobaan tertentu, kemudian diadakan pengukuran 

terhadap variabel dependen. Variabel bebasnya adalah Arang akif dengan aktivasi kimia dengan 1N, 2N dan 

3N dan variabel terikatnya adalah Penyerapan Iodium 

 

HASIL 

1. Hasil pengukuran uji daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn) 

dengan CaCl2 1 N, 2 N dan 3 N 

Pada  table 1 dapat di peroleh dari hasil uji daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok, pada 

aktivasi kimia 1 N, 2 N dan 3 N ada perbedaan daya serapnya 
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Tabel 1 

Hasil Pengukuran Uji Daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok  

(Musa paradisiaca Linn) dengan CaCl2 1 N, 2 N dan 3 N 

No Penyerapan Iodium Oleh Arang Aktif Kulit Pisang Kepok 

(Musa paradisiaca Linn)mg/gram 

CaCl2 1 N CaCl2 2 N CaCl2 3 N 

1. 602.78 697.95 793.13 

2. 666.23 697.95 793.13 

3. 634.50 729.68 761.40 

Jumlah 1.903,51 2.125,58 2.347,66 

Rata-rata 634,5   708,5 782,6 

. 

2. Hasil pengukuran uji daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn) 

dengan CaCl2 1 N 

Tabel 2 

Hasil Daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok  

(Musa paradisiaca Linn) dengan CaCl2 1 N 

No 

 

Daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca Linn) dengan CaCl2 1 N 

 

Diaktivasi CaCl21 N 

 

Daya serap Iodium 

 602.78  

666.23 

634.50 

Jumlah                                       1.903,51 

Rata-rata                                       634,5 

 

Pada tabel 2 dapat di peroleh dari hasil hasil daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok 

(Musa paradisiaca Linn) dengan CaCl2 1 N tidak memenuhi syarat karena dilihat dari hasil 

pemeriksaan di Laboratorium dengan memperoleh daya serap Iodium 634,5 mg/g dengan 
perbandingan menurut SNI 06-3730-1995 tentang syarat mutu dan pengujian arang aktif yaitu ≥750 

mg/g memenuhi syarat jika ≤ 750 mg/g tidak memenuhi syarat. 

 

3. Hasil pengukuran uji daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn) 

dengan CaCl2 2 N 

Tabel 3 
Hasil Daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kapok  

(Musa paradisiaca Linn) dengan CaCl2 2 N 

No 

 

Daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca Linn) dengan CaCl2  2 N 

 

Diaktivasi CaCl2 2 N 

 

Daya serap Iodium 

697.95 

697.95 

729.68 

Jumlah                                      2.125,58 

Rata-rata                                       708,5 

 

Pada tabel 3 dapat di peroleh dari hasil daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca Linn) dengan CaCl2 2 N tidak memenuhi syarat karena dilihat dari hasil pemeriksaan di 

Laboratorium dengan perbandingan perbandingan menurut SNI 06-3730-1995 tentang syarat mutu 
dan pengujian arang aktif ≥ 750 mg/g memenuhi syarat jika ≤ 750 mg/g tidak memenuhi syarat.  

 

4. Hasil pengukuran uji daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn) 

dengan CaCl2 3 N 

Pada tabel 4 dapat di peroleh dari hasil daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca Linn) dengan CaCl2 3 N memenuhi syarat karena dilihat dari hasil pemeriksaan di 

Laboratorium dengan perbandingan perbandingan menurut SNI 06-3730-1995 tentang syarat mutu dan 
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pengujian arang aktif. syarat mutu atau kriteria mutu yang harus dimiliki oleh arang aktif yaitu ≥ 750 

mg/g memenuhi  syarat jika ≤ 750 mg/g tidak memenuhi syarat.  

  

Tabel 4 

Hasil Daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok  

(Musa paradisiaca Linn) dengan CaCl2 3 N 

No 

 

Daya serap Iodium pada arang aktif kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca Linn) dengan CaCl2 3 N 

 

Diaktivasi CaC2 3 N 

 

Daya serap Iodium 

793.13 

793.13 

761.40 

Jumlah                                      2.347,66 

Rata-rata                                      782,5 

 

PEMBAHASAN 
Arang aktif adalah arang yang dapat diperoleh dari berbagai macam tumbuhan (bagian daun, batang, 

akar, biji, kulit batang maupun kulit buah/biji) yang diaktivasi secara fisik dan kimia. Aktivasi secara fisik 

dengan cara pemanasan pada Furnace atau pada tanur ataupun bisa dengan menggunakan pembakaran 

langsung. Aktivasi kimia dapat dilakukan dengan perendaman menggunakan senyawa kimia yaitu CaCl2, 

NaOH, H2SO2, ZnCl2 atau senyawa kimia lainnya.  

Menurut SNI 06-3730-1995 tentang syarat mutu dan pengujian arang aktif syarat mutu yang harus 
dimiliki oleh arang aktif yaitu harus ≥ 750 mg/g. Jika arang aktif tersebut telah lebih besar atau sama dengan 

≥ 750 mg/g maka dikatakan arang aktif tersebut memenuhi syarat. Kualitas arang aktif semakin bagus jika 

daya serap Iodiumnya semakin tinggi karena besarnya daya adsorb yang semakin tinggi yang ditunjukkan 

dengan terbukanya pori-pori arang aktif yang dapat dimasuki molekul-moleku lain yang dapat meyerap zat-

zat yang tidak bermanfaat (polutan atau zat racun). Jika penyerapan Iodium tinggi makanya arang aktif 

tersebut pun mampu menyerap kadar polutan atau menghilangkan polutan pada air limbah tersebut.  

Manfaat dari arang aktif sebagai media dalam proses pengolahan air limbah dengan metode 

menggunakan titrasi. Arang aktif berfungsi sebagai menyerap bau, warna dan racun dalam pengolahan air 

sumur dan pengolahan air limbah industri baik itu industri tahu, tempe dan air limbah rumah tangga. Arang 

aktif juga dapat menurunkan kadar BOD, COD, TSS, Mn, Fe, pH dalam air limbah industri. Tidak hanya itu 

saja tetapi, arang aktif dapat menyerap racun dalam tubuh manusia seperti penyakit diare dan pencernaan 

(Wardani et al., 2017). 

Dari hasil pemeriksaan arang aktif kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn) di Laboratorium Prodi 

Sanitasi dengan konsentrasi 1 N, 2 N dan 3 N dinyatakan memenuhi syarat 3 N sedangkan 1 N, 2 N tidak 

memenuhi syarat karena di lihat dari hasil pemeriksaan di Laboratorium Prodi Sanitasi dan perbandingan SNI 
06-3730-1995 tentang syarat mutu dan pengujian arang aktif ≥ 750 mg/g memenuhi syarat ≤ 750 mg/g tidak 

memenuhi syarat.  

Arang aktif kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn) memiliki gugus fungsi yang berperan 

dalam pengikat ion logam berat dalam air limbah rumah tangga. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengaplikasian arang aktif kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn) sebagai media 

dalam pengolahan untuk menjernihkan air limbah yang digunakan untuk menurunkan kadar BOD, COD, 

TSS, Mn, Fe dan pH dalam air limbah dengan proses penyaringan dan pengulangan. Hasil penyerapan 
Iodium CaCl2 3 N dengan pencapaian hasil di atas ≥ 750 mg/g yaitu 782,5 mg/g dan dinyatakan memenuhi 

syarat. Sedangkan peyerapan Iodium CaCl2 1 N dan CaCl2 2 N tidak memenuhi syarat karena dibawah ≤ 750 

mg/g. Hasilnya adalah untuk konsentrasi 1 N daya serap Iodiumnya adalah 634,5 mg/g dan untuk konsentrasi 

2 N daya serap Iodiumnya adalah 708,5 mg/g.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perbandingan hasil pemeriksaan daya serap Iodium pada aktivasi CaCl2 1 N, 2 N, 3 N dengan daya 

serap Iodium pada SNI 06-3730-1995. Dari pemeriksaan daya serap Iodium pada kulit pisang kepok jika 

dibandingkan dengan sandar SNI 06-3730-1995 dinyatakan memenuhi syarat hanya pada konsentrasi 3 N 

karena penyerapan Iodium CaCl2 3 N dengan pencapaian hasil di atas ≥ 750 mg/g yaitu 782,5 mg/g dan 

dinyatakan memenuhi syarat. Sedangkan peyerapan Iodium CaCl2 1 N dan CaCl2 2 N tidak memenuhi syarat 

karena ≤ 750 mg/g. Hasilnya adalah untuk konsentrasi 1 N daya serap Iodiumnya adalah 634,5 mg/g dan 

untuk konsentrasi 2 N daya serap Iodiumnya adalah 708,5 mg/g.  
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